BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab 1V, dapat disimpulkan bahwa:

1. Bentuk nama menu makanan pada penamaan nama menu makanan yang
ada di warung modern kota Madiun, diperoleh melalui proses
pengorganisasian kategori bentuk. Melalui pengorganisasian tersebut
peneliti menemukan empat kategori bentuk nama menu makanan, kategori
bentuk tersebut, yaitu (1) bentuk kata dasar sebanyak 15 nama menu
makanan, (2) bentuk kata majemuk sebanyak 17 nama menu makanan, (3)
bentuk akronim sebanyak 5 nama menu makanan, dan (4) bentuk frasa
sebanyak 61 nama menu makanan.

2. Klasifikasi kelas kata nama menu makanan pada penamaan nama menu
makanan yang ada di warung modern kota Madiun, diperoleh melalui
proses pengorganisasian kategori kelas kata. Melalui pengorganisasian
tersebut peneliti menemukan dua kategori kelas kata nama menu makanan,
kategori bentuk tersebut, yaitu (1) kelas kata nomina sebanyak 23 nama
menu makanan dan (2) kelas kata frasa nominal sebanyak 75 nama menu
makanan.

3. Asal kata nama menu makanan pada penelitian ini, dua sumber asal
penamaan. Sumber dalam bahasa Indonesia dengan dua sumber penamaan

yang meliputi (1) asal kata dari bahasa asli (bahasa Indonesia) dengan
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jumlah data sebanyak 27 nama menu makanan dan (2) asal kata dari hasil
proses pengakroniman sebanyak 5 data nama menu makanan. Sumber luar
bahasa Indonesia dengan tiga sumber penamaan yang meliputi (1) nama
dari sumber adopsi dengan jumlah data sebanyak 20 nama menu makanan,
(2) nama dari sumber adaptasi dengan data sebanyak 7 nama menu
makanan, dan (3) nama dari sumber campuran asal bahasa dengan data
sebanyak 39 nama menu makanan. Pada campuran didapati dua asal
campuran, yaitu (1) campuran dua bahasa dan (2) campuran tiga bahasa.

. Analisis proses pembentukan nama menu makanan pada penelitian ini
menggunakan sembilan dasar penamaan. Dari dasar tersebut didapati hasil
proses pembentukan nama pada menu makanan yaitu melalui tiga
klasifikasi pembentukan yang meliputi (1) pembentukan nama
menggunakan dasar tunggal, (2) pembentukan nama menggunakan
gabungan dua dasar, dan (3) pembentukan nama menggunakan tiga dasar.

. Makna yang ditemukan dalam nama menu makanan ada dua, yaitu (1)
makna lugas dengan jumlah data sebanyak 87 nama menu makanan dan
(2) makna kias dengan jumlah data sebanyak 11 nama menu makanan.

. Konotasi yang ditemukan pada data penelitian ini, yaitu konotasi positif
dengan tiga nilai rasa, yaitu (1) nilai rasa tinggi sebanyak empat data nama
menu makanan, (2) nilai rasa baik/ sopan sebanyak 84 data nama menu
makanan, dan (3) nilai rasa indah sebanyak tujuh data nama menu
makanan. Selain konotasi positif, didapati pula konotasi negatif yang

meliputi (1) nilai rasa seram dengan data sebanyak dua nama menu
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makanan dan (2) nilai rasa tidak sopan (kasar) dengan data sebanyak satu

nama menu makanan.

5.2 Saran

Pada bagian akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai
berikut.
1. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih
mudah memahami kosep penamaan, khususnya penamaan pada bidang nama
menu makanan. Konsep penamaan nama menu makanan yang meliputi
bentuk nama menu makanan, kelas kata nama menu makanan, asal kata nama
menu makanan, makna yang terkandung pada nama menu makanan, dan
konotasi yang terkandung pada nama menu makanan. Selain itu dari hasil
penelitian ini, pembaca sebagai pengguna bahasa diharapkan lebih memahami
bentuk penggunaan bahasa dalam ranah publik dalam konteks penamaan
nama menu makanan.
2. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Dari hasil penelitian ini, guru diharapkan dapat meningkatkan
pembelajaran bahasa Indonesia tentang penggunaan bahasa mengenai seluk
beluk penamaan yang masuk dalam ranah pembelajaran semantik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi insipirasi

bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dalam ruang lingkup



117

semantik atau penggunaan bahasa pada penamaan dan pemahaman makna

dengan objek data penelitian yang lebih bervariasi.
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